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ABSTRAK 

Widia Hizriati :  Analisis Konten Buku Teks Kimia SMA/MA Berdasarkan 

Representasi Tetrahedral Chemistry Pada Materi Hidrolisis 

Garam  

Hidrolisis garam merupakan salah satu materi yang dianggap sulit oleh 

peserta didik karena konsepnya yang abstrak. Konsep abstrak menyulitkan peserta 

didik dalam membayangkan bagaimana suatu zat mengalami reaksi. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi pemahaman peserta didik adalah buku teks. Buku teks 

yang dipakai dalam pembelajaran kimia hanya memaparkan materi secara tertulis, 

tidak representatif. Materi pembelajaran kimia perlu adanya penjelasan yang 

sedikit konkret berupa gambar, simulasi, dan lain-lain. Oleh karena itu, perlu 

adanya representasi kimia yang dimuatkan dalam buku teks untuk memahami 

konsep kimia. Representasi makroskopik, sub-mikroskopik, dan simbolik dapat 

meningkatkan pemahaman yang baik mengenai suatu konsep materi pembelajaran. 

Disamping itu, materi hidrolisis garam banyak berperan dalam kehidupan sehari-

hari, sehingga diperlukan aspek baru yaitu human element untuk menghubungkan 

konsep kimia dalam kehidupan. Keempat aspek ini disebut dengan repressentasi 

tetrahedral chemistry. Repesentasi ini membantu peserta didik memahami 

pembelajaran kimia pada tingkat makroskopik, sub-mikroskopik, dan simbolik, 

serta menekankan konteks ilmu kimia dalam kehidupan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis konten buku teks kimia SMA/MA berdasarkan representasi 

tertrahedral chemistry. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis konten yang didasarkan pada 

kriteria dan tipologi serta indikator human element. Sampel penelitian ini yaitu 

tiga buku teks kimia yaitu pengarang Unggul Sudarmo; Tine Maria Kuswati, 

Ernavita, Ratih, Sukardjo; Sentot Budi Rahardjo, dan Ispriyanto. Instrumen yang 

dipakai dalam penelitian ini yaitu software ATLAS.ti, dan lembar reliabilitas. 

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa buku teks terfokus pada representasi 

simbolik. Human element hanya ditemukan pada buku teks 2, sedangkan buku 

teks yang lain tidak ada. Ketiga buku teks belum memuat representasi tetrahedral 

chemistry. 

Kata kunci: analisis konten, buku teks, tetrahedral chemistry, hidrolisis garam 
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ABSTRACT 

Widia Hizriati : Content Analysis of High School Chemistry Textbooks 

Based on the Tetrahedral ChemistryRepresentation on Salt 

Hydrolysis Material 

Salt hydrolysis is one of difficult topics because it has abstract concept, so 

that it is hard for students to imagine how reaction occur in solution. This can 

produce concept misunderstanding. One of learning resources which contributes 

to develope students understanding is textbook. However, texbook used in senior 

high school, particularly in chemistry learning, only describe the concepts 

verbally, not representatively. In other words, to make the concepts be concrete, 

textbook should provide representations, simulations, etc. Therefore, it is 

necessary to have chemical representations included in textbooks to understand 

chemical concepts. Macroscopic, sub microscopic, and symbolic representations 

can improve a good understanding of a concept. In addition, salt hydrolysis  

materials has many roles in daily life, so new aspect are needed to connect 

chemical concepts in life. This new aspect is called the human element. These 

four aspects are called  the tetrahedral chemistry representation. This 

representation helps student understand chemistry learning at the macroscopic, 

sub-microscopic,  symbolic levels, anad emphasizes  the context of chemistry in  

life. This study aims to analyze the content of high school chemistry textbooks 

based on the tetrahedral chemistry representation. 

This study used content analysis techniques based on criteria and typology 

as well as human element indicators. The samples of this research are three 

chemistry textbooks, namely the author Unggul Sudarmo; Tine Maria Kuswati, 

Ernavita, Ratih, Sukardjo; Sentot Budi Rahardjo, and Ispriyanto. The instruments 

used in this research are reliability sheets, and ATLAS.ti software. 

The results of this study found that the textbook focused on symbolic 

representation. These three textbooks did not contain the representation of 

tetrahedral chemistry. 

Keywords: content analysis, textbook, tetrahedral chemistry, salt hydrolysis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu kimia adalah ilmu yang mempelajari materi dan perubahannya (Chang, 

2003). Mempelajari ilmu kimia peserta didik banyak dikenalkan pada konsep 

yang abstrak. Menurut Herawati et al., (2013) konsep abstrak menyulitkan peserta 

didik dalam membayangkan bagaimana suatu zat mengalami reaksi. Hal tersebut 

dapat memberikan pemahaman makna yang salah terhadap suatu konsep. Salah 

satu faktor yang mempengaruhi pemahaman peserta didik dan bersinggungan 

langsung dengan kegiatan pembelajaran adalah sumber belajar. Oleh karena itu, 

perlu adanya sumber belajar yang tepat untuk peserta didik. Sumber belajar 

digunakan sebagai acuan untuk memahami konsep materi pelajaran. Salah satu 

sumber belajar yang digunakan oleh peserta didik dalam memperoleh informasi 

yaitu buku teks. 

Penilaian kelayakan isi buku teks harus diperhatikan dengan jelas, karena isi 

buku teks memberikan pengaruh kepada peserta didik dalam memahami materi 

pelajaran. Isi buku teks dapat berupa ilustrasi yang menarik tanpa mengurangi 

makna atau konsep materi. Selain itu, buku teks seharusnya dapat memberikan 

motivasi, menstimulasi, dan dapat merangsang aktivitas-aktivitas pribadi peserta 

didik yang menggunakannya (Muslich, 2014). Apabila isi buku teks salah, maka 

akan berdampak pada pengetahuan peserta didik yang salah. Oleh sebab itu, peran 

buku teks menjadi sangat penting dalam tercapainya pelaksanaan pembelajaran. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sugiyarto & Pratomo (2013) menyatakan bahwa 
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konsep yang terdapat dalam buku teks kimia terlalu sederhana, sehingga 

menimbulkan kesalahpahaman pada peserta didik ketika memahami konsep dalam 

pembelajaran kimia. 

Pembelajaran kimia umumnya hanya menekankan representasi makroskopik 

dan simbolik. Mempelajari ilmu kimia berdasarkan representasi makroskopik dan 

simbolik membuat peserta didik hanya menghafal materi pembelajaran untuk 

mengatasi kesulitan belajar yang mereka hadapi (Arif et al., 2016). Adanya 

penghafalan konsep membuat peserta didik tidak memahami apa yang mereka 

pelajari. Disisi lain, kedalaman dan pemahaman konsep sangat penting dalam 

pembelajaran kimia. Selain itu, berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan guru kimia yang mengajar dikelas XI di SMAN 5, 7, 12, 15 Padang 

menyatakan bahwa buku teks yang dipakai di sekolah dalam pembelajaran kimia 

hanya memaparkan materi secara tertulis, tidak representatif. Materi pembelajaran 

kimia perlu adanya penjelasan yang sedikit konkret berupa gambar, simulasi, dan 

lain-lain. Oleh karena itu, perlu adanya representasi kimia yang dimuatkan dalam 

buku teks untuk memahami konsep kimia. 

Tetrahedral Chemistry merupakan representasi kimia yang dikembangkan 

oleh Mahaffy (2004)yang terdiri dari makroskopik, submikroskopik, simbolik dan 

human elements. Sebelumnya, sudah ada representasi bentuk segitiga planar yang 

diusulkan oleh Johnstone (1991) yang meliputi makroskopik, submikroskopik, 

dan simbolik. Adanya ketiga representasi tersebut, dapat membantu peserta didik 

dalam memahami pembelajaran kimia pada tingkat makroskopik, sub-

mikroskopik, dan simbolik. Akan tetapi, pembelajaran harus memberikan 
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pengalaman nyata atau kontekstual kepada peserta didik, untuk membantu peserta 

didik dalam memahami bagaimana peran kimia dalam kehidupan. Adanya aspek 

tambahan yaitu human elements dapat membantu peserta didik membuat 

hubungan antara kimia dan kehidupan mereka sendiri atau pengalamannya, 

sehingga dapat melihat posisi atau keterlibatannya dalam ilmu kimia (Mahaffy, 

2004). Sejalan dengan itu, perspektif yang mendukung pembelajaran untuk 

mengajarkan keterampilan abad ke-21, salah satunya dengan mendesain aktivitas 

pembelajaran yang relevan dan dunia nyata (Zubaidah, 2016). 

Penggunaan konteks dunia nyata merupakan komponen kunci dari 

pembelajaran abad ke-21. Adanya hubungan antara pengalaman peserta didik 

dengan masalah dunia nyata dalam merancang kegiatan pembelajaran akan 

merubah fokus mereka dalam belajar. Ketika peserta didik menyadari bahwa 

hubungan antara apa yang mereka pelajari dengan dunia nyata atau kehidupan 

sehari-hari merupakan masalah yang penting bagi mereka, maka hal tersebut akan 

meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar (Zubaidah, 2016). Disamping 

itu, Subagia (2014) juga menyatakan bahwa apabila uraian materi dalam buku 

teks tidak dikaitkan dengan eksistensi ilmu kimia dalam kehidupan sehari-hari, 

maka peserta didik tidak mendapat wawasan atau pemahaman yang memadai 

tentang eksistensi pelajaran kimia. Hal tersebut menunjukkan bahwa pentingnya 

human elements dalam membantu peserta didik untuk memahami materi kimia. 

Hidrolisis garam merupakan salah satu materi dalam ilmu kimia yang 

banyak berperan dalam kehidupan sehari-hari (Abdurrohim et al., 2016). 

Penerapan materi hidrolisis garam misalnya pada pengolahan lahan pertanian 
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yaitu pada pemberian pupuk garam. Apabila lahan pertanian bersifat asam maka 

pupuk garam yang harus digunakan para petani bersifat basa (Muslim, 2015). 

Disamping itu, materi hidrolisis garam merupakan salah satu materi yang 

dianggap sulit oleh peserta didik karena konsepnya yang abstrak (Supardi et., 

2016). Konsep pada materi ini harus dipahami oleh peserta didik dalam waktu 

yang terbatas, hingga akhirnya banyak peserta didik belum berhasil mempelajari 

materi hidrolisis garam. Selain itu, melalui percobaan atau eksperimen pada 

pembahasan mengenai reaksi ionisasi garam yang terlarut dalam air, reaksi ini 

tidak dapat dilihat oleh peserta didik secara langsung. Akan tetapi, yang dapat 

diamati peserta didik adalah nilai pH (Supardi et al., 2016). Akibatnya peserta 

didik tidak mampu membayangkan bagaimana proses dan struktur suatu zat 

mengalami reaksi. 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa pada materi 

ini sering terjadi kesalahpahaman oleh peserta didik, terutama dalam menentukan 

sifat dari larutan garam dan penentuan pH larutan garam. Pada saat asam kuat 

direaksikan dengan basa lemah, peserta didik mengetahui bahwa sifat dari larutan 

garam tersebut adalah asam, tetapi peserta didik menganggap bahwa sifat asam 

tersebut berasal dari asam kuat pembentuknya. Hal ini diperkuat dengan  

penelitian Nusi et al., (2021) yang menyatakan bahwa siswa SMA kelas XI IPA 

masih mengalami kesalahan konsep pada materi hidrolisis garam. 

Adanya representasi tetrahedral chemistry di dalam buku teks dapat 

membantu peserta didik dalam memahami pembelajaran kimia pada tingkat 

makroskopik, submikroskopik, dan simbolik serta dapat menghubungkan kimia 
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dengan pengalamannya, sehingga dapat memberikan pemahaman konsep yang 

baik dan tepat kepada peserta didik. Oleh karena itu, perlu adanya kajian terhadap 

buku teks dilihat berdasarkan tetrahedral chemistry berupa analisis konten. 

Analisis konten dilakukan pada tiga buku teks kimia SMA/MA yaitu buku 

pengarang Unggul Sudarmo, pengarang Tine Maria Kuswati, Ernavita, Ratih, 

Sukardjo dan pengarang Sentot Budi Rahardjo, dan Ispriyanto. Ketiga buku 

tersebut merupakan hasil dari wawancara yang dilakukan peneliti ke sekolah. 

Adanya analisis konten terhadap buku teks tersebut, diharapkan dapat 

memberikan informasi kepada guru untuk memilih buku teks yang akan 

digunakan di SMA dan membantu peserta didik memahami kimia secara baik.  

Berdasarkan uraian masalah yang dikemukakan diatas, maka penulis 

melakukan “Analisis Konten Buku Teks Kimia SMA/MA Berdasarkan 

Representasi Tetrahedral Chemistry pada Materi Hidrolisis Garam”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang diatas, terdapat beberapa masalah yang 

ditemukan, yaitu: 

1. Buku teks hanya memaparkan materi secara tertulis, tidak representatif. 

2. Konsep yang terdapat dalam buku teks kimia terlalu sederhana. Penggambaran 

sains yang dilakukan dengan sederhana tanpa melibatkan makro dan submikro, 

akan menyulitkan peserta didik dalam memahami ilmu kimia. 

3. Uraian materi dalam buku teks tidak dikaitkan dengan eksistensi ilmu kimia 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik tidak mendapat wawasan 

atau pemahaman yang memadai tentang eksistensi pelajaran kimia. 
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C. Pembatasan Masalah 

Melakukan analisis konten pada 3 buku teks kimia SMA/MA yaitu buku 

pengarang Unggul Sudarmo, pengarang Tine Maria Kuswati, Ernavita, Ratih, 

Sukardjo dan pengarang Sentot Budi Rahardjo, dan Ispriyanto pada materi 

hidrolisis garam berdasarkan representasi tetrahedral chemistry. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, didapatkan rumusan masalah yaitu 

“Apakah buku teks kimia SMA/MAyang dipakai di sekolah pada materi hidrolisis 

garam sudah memuat representasi tetrahedral chemistry?” 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini yaitu: “Menganalisis isi buku teks 

kimia SMA/MA berdasarkan representasi tetrahedral chemistry” 

F. Manfaat Penelitian 

Terdapat beberapa manfaat dari penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi peneliti, yaitu memberikan suatu pengalaman dan pengetahuan yang 

dapat dimanfaatkan untuk menganalisis konten buku tekskimia SMA/MA 

berdasarkan tetrahedral chemistry. 

2. Bagi guru, yaitu memberikan solusi kepada guru untuk pemakaian buku teks 

yang cocok untuk siswa dalam memberikan pemahaman terhadap 

pembelajaran kimia. 

3. Bagi peserta didik, yaitu memberikan solusi buku teks mana yang dapat 

membantu peserta didik memahami kimiapada tingkat makroskopik, sub-
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mikroskopik, dan simbolik serta melihat posisi atau keterlibatan peserta didik 

dalam ilmu kimia, sehingga memberikan pemahaman yang baik mengenai 

materi hidrolisis garam. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Analisis Konten 

Analisis konten adalah suatu teknik penelitian untuk membuat kesimpulan 

yang dapat direplikasi dan valid dari teks, dengan memperhatikan konteksnya. 

Replikasi yaitu apabila peneliti bekerja pada waktu yang berbeda dan dalam 

keadaan yang berbeda, maka harus mendapatkan hasil yang sama ketika 

menerapkan teknik yang sama pada data yang sama. Valid yaitu pemeriksaan 

yang cermat dan klaim yang dihasilkan dapat dikuatkan dihadapan bukti yang ada 

(Krippendorff, 2004). 

Tujuan dari analisis konten  menurut Eriyanto (2011) yaitu: 

1. Menggambarkan karakteristik suatu pesan, yaitu memberikan gambaran secara 

rinci deskripsi suatu pesan. Selain itu, ada analisis konten yang didesain untuk 

dipakai dalam melakukan perbandingan, yaitu: 

a. analisis konten yang dipakai untuk menggambarkan pesan yang sama tetapi, 

dalam waktu yang berbeda. Misalnya, peneliti A melakukan analisis konten 

novel siti nurbaya pada tahun 90-an, dan peneliti B melakukan analisis 

konten novel siti nurbaya pada tahun 2021. Analisis tersebut akan 

menggambarkan hasil yang berbeda, dikarenakan rentang waktu yang 

sangat lama antara kedua peneliti. 

b. analisis konten dipakai untuk melihat pesan pada situasi yang berbeda. 

Situasi disini dapat berupa konteks yang berbeda seperti, konteks sosial, 
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politik, ekonomi dan budaya. Misalnya, ketika teks pandemi dilihat dari sisi 

ekonomi, akan berbeda dengan teks pandemi ketika dilihat dari sisi 

kesehatan. 

c. analisis konten dipakai untuk melihat pesan pada khalayak yang berbeda. 

Khalayak disini merujuk pada pembaca, pendengar dan pemirsa media yang 

berbeda. Misalnya, apabila teks pandemi dibaca oleh kalangan intelektual, 

dengan, teks pandemi yang dibaca oleh kalangan mahasiswa dan juga 

golongan remaja, akan menarik pesan yang berbeda sesuai isi yang ditarik 

oleh masing-masing pembaca. 

d. analisis konten yang dipakai untuk melihat pesan dari komunikator yang 

berbeda. Misalnya, seorang dokter yang berbicara mengenai teks pandemi, 

akan berbeda dengan seorang politikus yang berbicara mengenai teks 

pandemi. 

2. Menarik kesimpulan penyebab dari suatu pesan. Menarik kesimpulan penyebab 

dari suatu pesan dapat dengan menjawab pertanyaan mengapa, dan apa 

penyebab pesan itu muncul. 

Menurut Eriyanto (2011) analisis isi memiliki ciri sebagai berikut: 

1.  Objektif 

Dalam analisis konten tidak memasukkan subjektivitas (bias, 

kecenderungan atau kemungkinan), oleh karena itu peneliti benar-benar melihat 

apa yang terdapat didalam teks. Dalam artian, penelitian ini dilakukan dengan apa 

adanya tanpa ada campur tangan peneliti dengan tujuan untuk mendapat gambaran 

dari suatu isi. 
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2. Sistematis 

Sistematis artinya tahapan dan proses penelitian dirumuskan secara jelas, 

dan runtut. Bahan yang didapatkan dianalisis dengan kategori dan definisi yang 

sama. 

3. Replikabel 

Apabila peneliti bekerja pada waktu yang berbeda dan dalam keadaan yang 

berbeda, maka harus mendapatkan hasil yang sama. Ketika menerapkan teknik 

yang sama pada data yang sama (Krippendorff, 2004). 

4. Isi yang tampak (manifest) 

Menurut Neuendorf (2002) menyatakan bahwa dengan analisis konten dapat 

melihat karakteristik dari isi teks, baik yang tampak (manifest) ataupun yang tidak 

tampak (latent) dalam isi teks tersebut. Isi yang tampak merupakan bagian isi 

yang memang ada didalam teks atau terlihat nyata, sehingga tidak diperlukan 

penafsiran dalam menemukannya. 

5. Rangkuman 

Pada umumnya, analisis konten dibuat untuk membuat gambaran umum 

karakteristik dari isi atau pesan, bukan gambaran detail dari suatu fenomena 

(Neuendorf, 2002). 

6. Generalisasi  

Generalisasi  dilakukan terutama analisis konten yang menggunakan sampel, 

sehingga hasil analisis isi dapat memberi gambaran populasi. Misalnya, ilustrasi 

mengenai iklan sabun mandi. Bagaimana model wanita ditampilkan dalam iklan 

tersebut merupakan suatu generalisasi dari analisis konten. 
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Tahap analisis isi sebagai berikut: 
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Gambar 1. Tahap Analisis Isi 

(Eriyanto, 2011) 

B. Buku Teks 

Buku teks adalah buku yang mengandung uraian bahan mengenai bidang 

studi tertentu. Buku teks disusun secara sistematis dan dibuat berdasarkan tujuan 

tertentu, orientasi pembelajaran, dan perkembangan peserta didik (Muslich, 2014). 

Disamping itu, Direktorat Pendidikan Menengah Umum (2004) menyebutkan 

Merumuskan tujuan analisis 

Konseptualisasi dan operasionalisasi 

Lembar Coding (Coding Sheet) 

Bagan 1. Tahap Analisis Konten 

Populasi dan Sampel 

Proses Coding 

Perhitungan validitas dan reliabilitas 

final 

Input data dan analisis 
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bahwa buku teks atau buku pelajaran merupakan himpunan tulisan sistematis yang 

berisi materi pelajaran tertentu, dan dibuat berdasarkan acuan kurikulum yang 

berlaku. Buku teks berpengaruh terhadap kepribadian peserta didik, meskipun 

pengaruhnya akan berbeda antara peserta didik satu dan lainnya. Adanya buku 

teks, membuat peserta didik tergerak untuk berpikir dan berbuat yang positif, 

seperti memecahkan masalah yang dibuat oleh buku teks, melakukan pengamatan 

yang dianjurkan buku teks, dan sebagainya. 

Buku teks sangat berhubungan dengan guru, faktanya menunjukkan banyak 

guru yang masih bergantung dengan buku teks sebagai sumber dalam 

pembelajaran. Penilaian kelayakan isi buku teks harus diperhatikan dengan jelas, 

karena isi buku teks memberikan pengaruh kepada peserta didik dalam memahami 

setiap materi pelajaran. Oleh karena itu, indikator seperti kedalaman materi, 

keakuratan materi (akurasi konsep, definisi, prinsip, prosedur, contoh, fakta dan 

ilustrasi), keterkaitan antar konsep, penerapan (aplikasi), dan mendorong untuk 

mencari informasi lebih jauh, lebih ditekankan dalam isi buku teks. Buku teks 

digunakan sebagai acuan dalam memahami konsep. Isi buku teks yang berkualitas 

dapat berupa ilustrasi menarik tanpa mengurangi makna atau konsep materi, dan 

dapat  memberikan motivasi kepada peserta didik. Sehingga meningkatkan daya 

berpikir dan menghindari ketakutan peserta didik terhadap topik yang abstrak. 

Peran buku teks menjadi sangat penting dalam tercapainya pelaksanaan 

pembelajaran. Apabila isi buku teks salah, maka akan berdampak pada 

pengetahuan peserta didik yang salah (Muslich, 2014). 
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C. Tetrahedral Chemistry 

Tetrahedral chemistry merupakan gabungan komponen yang terdiri empat 

dimensi meliputi makroskopik, mikroskopik, simbolik dan human elements yang 

hubungannya sangat berkaitan (mempunyai interkoneksi) satu sama lain. 

Menghubungkan kimia dengan pengalaman siswa merupakan salah satu tujuan 

dari tetrahedral kimia. Selain itu, pendidikan kimia tetrahedral memberikan 

kepada peserta didik strategi dan pendekatan yang efektif dalam membantu 

peserta didik belajar kimia. Menurut (Mahaffy, 2006) dalam dunia pendidikan, 

terutama dalam pembelajaran kimia untuk memperoleh pemahaman yang baik dan 

kaya siswa perlu menghadapi kimia pada tingkat yang berbeda. Oleh karena itu 

diperlukannya empat dimensi tersebut. Apabila dilakukan perhatian yang cermat 

terhadap keempat level tersebut, maka dapat menghindari kesalahpahaman konsep 

atau miskonsepsi pada siswa, guru ataupun masyarakat umum. 

Bahasa yang penuh metafora sangat diperlukan dalam pendidikan sains 

untuk memberikan kemudahan dalam pemahaman konsep. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Brown yang menyarankan bahwa “Metafora yang digunakan para 

ilmuwan dan pendidik sains dapat memberikan wawasan baru terhadap 

pemahaman tentang sains” (Mahaffy, 2006). Oleh karena itu, digunakan bentuk 

tetrahedral sebagai metafora dalam menunjang keberhasilan mempelajari kimia 

dan untuk memberikan pandangan bentuk pendidikan kimia masa depan dengan 

tujuan membantu memperkaya deskripsi tentang berbagai dimensi (Mahaffy, 

2004). 
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Bentuk segitiga planar merupakan metafora yang lebih dikenal atau banyak 

digunakan dalam pembelajaran kimia. Representasi ini meliputi, tingkat 

makroskopik yaitu representasi kimia yang diperoleh dari fenomena yaitu apa 

yang dapat dilihat oleh panca indera melalui pengalaman nyata. Sub-mikroskopik 

yaitu membahas dunia atom dan turunannya (seperti ion, molekul dan radikal 

bebas), fenomena sub-mikroskopik berkaitan dengan representasi pertama. 

Simbolik yaitu dapat berupa simbol, persamaan, atau perhitungan. Tiga 

representasi kimia tersebut sangat diperlukan bagi peserta didik dalam memahami 

kimia (Mahaffy, 2004). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Bentuk Segitiga Planar 

(Johnstone, 2000) 

Gkitzia, Salta, dan Tzougraki (2011) melakukan analisis terperinci yang 

menentukan representasi kimia apa yang harus dimasukkan dalam buku teks 

sekolah yang bertujuan meningkatkan pemahaman siswa tentang kimia. Analisis 

terperinci dilakukan terhadap lima buku teks yang mengungkapkan lima kriteria 

untuk evaluasi representasi kimia yang digunakan dalam buku teks sekolah, 

sehingga kriteria ini digunakan peneliti untuk menganalisis representasi kimia 
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dilihat dari representasi makroskopik, sub-miskroskopik dan simbolik didalam 

buku teks kimia SMA/MA. Kelima kriteria dan tipologinya dapat dilihat pada 

Tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1. Kriteria dan Tipologi Representasi Kimia Gkitzia et al., (2011) 

Kriteria Tipologi 

 

 

C1 

 

 

Jenis Representasi 

i.   Makroskopik  

ii.Sub-mikroskopik  

iii.Simbolik 

iv.Multiple/ganda 

v. Hybrid 

vi. Campuran  

 

C2 
Interpretasi fitur 

Permukaan gambar 

i. Eksplisit  

ii. Implisit  

iii.Ambigu  

 

 

C3 

 

 

Keterkaitan gambar 

dengan teks 

i.   Sepenuhnya berhubungan dan 

terkait 

ii.  Sepenuhnya berhubungan dan 

tidak terkait 

iii. Sebagian berhubungan dan 

terkait 

iv. Sebagian berhubungan dan 

tidak terkait 

v.  Tidak berhubungan  

 

C4 
 

Keberadaan dan sifat dari  

keterangan gambar 

i.   Keberadaan keterangan yang 

sesuai (eksplisit, jelas, singkat, 

komprehensif, bersifatotonomi) 

ii.  Adanya keterangan disertai 

masalah 

iii. Tanpa keterangan 

 

C5 
Hubungan antar komponen  

yang terdiri dari beberapa representasi 

i.   Cukup terkait 

ii.  Tidak cukup terkait 

iii. Tidak terkait 

 

 Kriteria representasi kimia dan tipologinya dijelaskan sebagai berikut: 

a. Kriteria 1 (C1) Jenis representasi  

Kriteria ini bertujuan untuk menguji jenis representasi yang terdapat dalam 

buku teks sekolah. Pengajaran kimia melalui representasi makroskopik, sub-

mikroskopik dan simbolik merupakan faktor penting yang berkontribusi terhadap 



15 
 

 
 

pemahaman konseptual. Aspek ini harus disajikan bersama untuk 

menggambarkan dan memperjelas makna. 

Tipologi untuk mengkarakterisasi representasi: 

i. Makroskopik, adanya representasi makro peserta didik akan memahami 

fenomena yang dipelajari. 

ii. Sub-mikroskopik, adanya representasi submikro peserta didik secara 

konseptual memahami penjelasan fenomena. 

iii. Simbolik, adanya representasi simbolik peserta didik akan mempelajari 

simbolisasi dari fenomena tersebut. 

iv. Multiple/ganda, menunjukkan fenomena pada dua atau tiga representasi 

kimia dengan menggabungkan dua atau tiga representasi dan masing-

masing menggambarkan secara terpisah fenomena yang sama, seperti 

yang terdapat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Contoh representasi multiple (ganda) dari tiga keadaan air, yang 

terdiri dari dua representasi terpisah, makroskopik dan sub-mikroskopik 

v. Hybrid, menunjukkan fenomena pada dua atau tiga representasi kimia 

yang saling melengkapi satu sama lain membentuk satu representasi, 

seperti yang terdapat pada gambar 4. 
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Gambar 4.Contoh Representasi Hibrida dengan Karakteristik Makroskopik dan 

Sub-mikroskopik 

vi. Campuran, menunjukkan representasi kimia (makroskopik, sub-

mikroskopik, dan simbolik) dan karakteristik jenis penggambaran lain 

(analogi) hidup berdampingan, seperti yang terdapat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5.Representasi Campuran dengan Karakteristik Representasi Simbolik 

(Persamaan Kata Kimia) dan Analogi 

b. Kriteria 2 (C2) Interpretasi fitur permukaan gambar 

Kriteria ini memeriksa sejauh mana fitur permukaan (karakteristik elemen 

yang membentuk representasi) representasi diberi label (keterangan dari setiap 

bagian) dengan jelas. Berikut merupakan contoh gambar yang menunjukkan  

Tipologi untuk mengkarakterisasi representasi: 

i. Eksplisit, yaitu arti dari sebuah fitur permukaan (karakteristik elemen 

yang membentuk representasi) disebutkan dengan jelas. 
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Gambar 6.Contoh Representasi Makroskopik yang Eksplisit 

Dari gambar diatas, menunjukkan karakteristik krusialnya, yaitu anoda, 

katoda, larutan berair dan hidrogen diberi label dengan jelas oleh keterangan 

internal. 

ii. Implisit, yaitu hanya beberapa makna dari fitur permukaan (karakteristik 

elemen yang membentuk representasi) disebutkan dengan jelas.       

 
Gambar 7.Contoh Representasi Sub-mikroskopik Implisit 

Dari gambar tersebut, menunjukkan keterangan internal bahwa reaksi 

yang digambarkan adalah pembakaran, reaktan adalah campuran hidrogen 

dan oksigen dan produknya adalah air, tetapi arti dari model pengisian ruang 

tidak dijelaskan dengan jelas. 

iii. Ambigu, yaitu ketika tidak ada indikasi yang menunjukkan arti dari 

setiap fitur permukaan (karakteristik elemen yang membentuk 

representasi). 
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Gambar 8. Contoh Representasi Ambigu 

Dari gambar tersebut, tidak menyebutkan arti dari fitur permukaan apa 

pun. Representasi menggambarkan senyawa molekul NH3, dan fitur 

permukaannya adalah bola kuning, merah dan hitam, dan kerak biru (kulit). 

Dalam representasi tidak dijelaskan mana yang merupakan nitrogen dan 

mana yang merupakan atom hidrogen, juga tidak disebutkan bahwa setiap 

partikel kuning menggambarkan sebuah elektron, setiap bola merah adalah 

proton dan setiap bola hitam adalah neutron.  

c. Kriteria 3 (C3) Keterkaitan gambar dengan teks 

Kriteria ini mengkaji sejauh mana sebuah representasi berhubungan dan 

terkait dengan isi teks, dan apakah ada hubungan langsung dari teks dengan 

representasi tersebut. 

Tipologi untuk mengkarakterisasi representasi: 

i. Sepenuhnya berhubungan dan terkait, ketika menggambarkan konten 

teks yang tepat dan adanya hubungan langsung dari teks dengan 

representasi. 
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Gambar 9. Contoh Representasi Sepenuhnya Berhubungan dengan Konten Teks 

Representasi yang ditunjukkan pada Gambar 9 termasuk dalam buku teks 

kimia Yunani Kelas 10, dalam bab “Struktur Atom”. Teks tersebut 

menjelaskan struktur subatomik atom, dengan demikian representasi ini 

sepenuhnya terhubung dengan konten teks. 

ii. Sepenuhnya berhubungan dan tidak terkait, ketika menggambarkan 

konten teks yang tepat dan adanya hubungan tidak langsung dari teks 

dengan representasi 

iii. Sebagian berhubungan dan terkait, ketika menggambarkan subjek yang 

akrab dengan teks tetapi bukan subjek yang tepat dan adanya hubungan 

langsung dari teks dengan representasi. 

iv. Sebagian berhubungan dan tidak terkait, ketika menggambarkan subjek 

yang akrab dengan teks tetapi bukan subjek yang tepat dan adanya 

hubungan tidak langsung dari teks dengan representasi. 

 
Gambar 10. Contoh Representasi Sebagian Berhubungan dengan Konten Teks 
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Representasi pada Gambar 10 termasuk dalam bab tentang sifat asam, 

yang mengacu pada reaksi asam dengan logam dan produksi gas hidrogen. 

Namun teks tidak mengarahkan pembaca ke Gambar 3.2 untuk melengkapi 

keterkaitan antara teks dan gambar. Oleh karena itu, representasi sebagian 

terhubung dan tidak terkait dengan konten teks. 

v. Tidak berhubungan, yaitu tidak relevan dengan konten teks. 

 
Gambar 11. Contoh Representasi Tidak Berhubungan 

Representasi yang ditunjukkan pada Gambar 11 disertakan dalam buku 

teks kimia Yunani Kelas 8 dalam bab molekul. Teks memperkenalkan 

konsep molekul secara umum untuk pertama kalinya tanpa referensi dalam 

representasi submikro molekul dan dengan demikian representasi sama 

sekali tidak relevan dengan teks dan dicirikan sebagai tidak terhubung. 

Selain itu, heliks DNA, ditunjukkan pada Gambar11 digambarkan dengan 

simetri berhubungan dengan sumbu imajiner daripada dalam bentuk 

nonsimetris yang lebih akurat, yang selanjutnya dapat membingungkan 

pembaca. 

d. Kriteria 4 (C4) Keberadaan dan sifat dari keterangan gambar 

Kriteria ini menguji apakah sebuah representasi disertai dengan caption 

(keterangan) dan apakah sebuah caption (keterangan) sesuai atau bermasalah.  
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Tipologi untuk mengkarakterisasi representasi: 

i. Keberadaan keterangan yang sesuai (eksplisit, jelas, komprehensif, 

bersifat otonomi) 

ii. Adanya keterangan disertai masalah 

iii. Tanpa keterangan 

e. Kriteria 5 (C5) Hubungan antar komponen yang terdiri dari multiple 

representasi 

Kriteria ini hanya menyangkut beberapa representasi yang diidentifikasi 

dengan menggunakan kriteria 1 dengan tipologi multipel/ganda. Gambar yang 

termasuk kriteria tersebut diperiksa sejauh mana korelasi atau hubungan antara 

fitur permukaan representasi ‘subordinat’ yang terpisah ditunjukkan dengan jelas. 

Tipologi untuk mengkarakterisasi representasi: 

i. Cukup terkait, yaitu terdapat kesetaraan fitur permukaan komponen yang 

ditunjukkan dengan jelas. 

 
Gambar 12. Contoh Hubungan antar Komponen Cukup Terkait 

Representasi ganda dicirikan sebagai cukup terkait ketika kesetaraan fitur 

permukaan komponen ditunjukkan dengan jelas. Gambar 12 menunjukkan 

representasi ganda yang cukup terkait pada tingkat makro dan submikro, di 

mana kesetaraan antara tingkat menjadi jelas dengan penggunaan panah. 
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ii. Tidak cukup terkait, yaitu terdapat kesetaraan hanya pada beberapa fitur 

permukaan yang ditunjukkan dengan jelas. 

 
Gambar 13. Contoh Hubungan antar Komponen Tidak Cukup Terkait 

Representasi berganda dicirikan sebagai tidak cukup terkait ketika 

kesetaraan hanya beberapa fitur permukaan ditunjukkan dengan jelas. 

Sebagai contoh, Gambar 13 menunjukkan representasi yang tidak cukup 

terkait, karena submikro dan representasi simbolik ditempatkan secara 

paralel sehingga siswa dapat memahami kesetaraan, tetapi tidak ditunjukkan 

dengan jelas lingkaran mana dan simbol mana yang mewakili zat kimia 

mana. 

iii. Tidak terkait, yaitu tidak ada indikasi kesetaraan fitur permukaannya. 

 
Gambar 14. Contoh Hubungan antar Komponen Tidak Terkait 

Representasi ganda disebut tidak terkait ketika representasi bawahan 

yang disertakan hanya ditempatkan di samping satu sama lain dan tidak ada 



23 
 

 
 

indikasi kesetaraan fitur permukaannya. Gambar 14 adalah representasi 

yang tidak terkait, karena kesetaraan antara karakteristik simbolik dan 

makro tidak ditunjukkan (Gkitzia et al., 2011). 

Mahaffy mengembangkan representasi segitiga planar menjadi tetrahedral 

kimia, yang menambahkan dimensi keempat yaitu human elements. Adanya 

keempat dimensi tersebut, materi kimia yang bersifat abstrak (tidak dapat dilihat 

secara langsung karena terlalu kecil, seperti molekul ataupun yang terlalu luas 

seperti alam semesta) dengan keterlibatan elemen manusia lebih mudah untuk 

memahami pembelajaran kimia (Mahaffy, 2006). 

 
Gambar 15. Tambahan Dimensi Baru pada Triangel Of Thinking Levels 

(Mahaffy, 2006) 

Tetrahedral Chemistry terdiri dari: 

1. Makroskopik 

Makroskopik merupakan representasi kimia yang diperoleh dari fenomena 

yaitu apa yang dapat dilihat oleh panca indera melalui pengalaman nyata. 

Fenomena maksudnya mampu diselidiki dengan alat yang tesedia dan dapat 

diukur. Sifat-sifat ini dapat ditemukan di laboratorium kimia maupun dalam 

kehidupan sehari-hari. Contoh sifatnya dapat berupa suhu, pH, massa, massa jenis, 

konsentrasi, dan tekanan osmotik (Gilbert & Treagust, 2009).  
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2. Sub-mikroskopik 

Tingkat sub-mikroskopik membahas dunia atom dan turunannya, seperti ion, 

molekul dan radikal bebas. Fenomena sub-mikroskopik yang dijelaskan 

berhubungan atau berkaitan dengan representasi pertama (Gilbert & Treagust, 

2009). Menurut (Nelson, 2002) menyatakan bahwa “tingkat sub-mikroskopik 

(molekuler), sejauh ini merupakan tingkat yang paling sulit. Misalnya yang 

menjelaskan mengenai teori atom materi, dalam istilah partikel seperti elektron, 

atom dan molekul atau biasanya disebut sebagai tingkat molekuler. 

Hampir semua penjelasan kimia bergantung pada sub-mikroskopik. akan 

tetapi, beberapa siswa menganggap dan meyakini bahwa tingkat sub-mikroskopik 

sebagai tidak nyata, tidak berbentuk dan tidak jelas. Oleh karena itu, tingkat sub-

mikroskopik merupakan tingkat yang paling tidak dipahami dari ketiga tingkat 

tesebut (Gilbert & Treagust, 2009). 

3. Simbolik 

Representasi simbolik dapat berupa simbol, persamaan, dan perhitungan. 

Misalnya dalam menggambarkan suatu atom, terdiri dari satu elemen atau 

dimasukkan pada kelompok dalam beberapa unsur. Sebuah tanda juga disebut 

simbolik, contohnya menggambarkan sebuah arus atau aliran listrik. Selain itu, 

simbolik digunakan dalam persamaan ionik pada kimia (Gilbert & Treagust, 

2009). 

4. Human elements 

Dunia sangat berkaitan dengan ilmu kimia, karena itu dalam pembelajaran 

kimia harus ditekankan dimensi baru seperti human elements. Human elements 
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dapat menghubungkan kimia dengan pengalaman siswa. Oleh karena itu, human 

elements dapat mengatasi masalah literasi ilmiah dan pemahaman publik yang 

terbatas mengenai peran kimia dalam kehidupan sehari-hari (Mahaffy, 2004). 

Menurut Mahaffy (2015) terdapat tiga penekanan aktivitas manusia dalam 

pendidikan kimia, pemahaman ketiga jenis aktivitas manusia harus ditanamkan 

kedalam praktik pengajaran dan pembelajaran. Pertama, aktivitas manusia belajar 

dan mengajar kimia, bahwasannya dalam pendidikan kimia ide dan teoritis tidak 

terkait dengan realitas kehidupan. Menunjukkan bahwa pembelajaran kimia tidak 

menarik dan sulit untuk dipahami, sehingga mengarah pada sikap peserta didik 

yang awalnya tidak dapat memahami materi, hingga mereka tidak peduli tentang 

pemahamannya. Mengatasi masalah tersebut, dapat dilakukan praktik yang dapat 

memperkaya pengalaman belajar kimia. Salah satunya, dengan melibatkan siswa 

dalam pengajaran aktif dan kolaboratif serta membangun dan mendukung 

komunitas pembelajaran. Contoh dalam menekankan aktivitas manusia dalam 

belajar dan mengajar kimia yaitu mengembangkan seperangkat sumber daya 

interaktif. 

Kedua, aktivitas manusia melakukan kimia, yaitu dapat dilakukan dengan 

menggunakan pedagogis inovatif yang menekankan ke pemahaman konseptual 

yang lebih dalam. Seperti, membagi siswa menjadi dua atau lebih komunitas 

belajar untuk ikatan. Komunitas pertama misalnya membahas teori ikatan valensi, 

sedangkan komunitas kedua membahas teori orbital molekul. Kelompok yang 

berhasil ditunjukkan dengan kelompok yang dapat mecapai pemahaman 

konseptual yang lebih dalam. Ketiga, aktivitas manusia yang telah menentukan 
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zaman geologi baru. Pendidikan kimia di zaman antroposen menekankan dampak 

aktivitas manusia pada kimia, biologi dan geologi sistem pendukung kehidupan 

bumi. Menyiratkan bahwa kimia mempengaruhi hampir setiap kehidupan modern. 

Selain itu, mengajar dan belajar dari konteks yang kaya, memberikan dampak 

positif pada sikap siswa. Siswa yang menggunakan kurikulum berbasis konteks, 

melihat pembelajaran kimia lebih memotivasi, menarik dan relevan dengan 

kehidupan mereka. Disisi lain siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (Mahaffy, 2015). 

Menurut Mahaffy (2006) human elements menjelaskan peran aktivitas 

manusiadalam ilmu kimia, seperti: 

i.  Aplikasi langsung konsep kimia dalam kehidupan sehari-hari 

Pendidikan kimia tetrahedral menyoroti kebutuhan untuk menghubungkan 

kimia dengan pengalaman siswa. Ini memberikan kerangka kerja yang jelas untuk 

menanamkan dimensi makroskopik, molekuler, dan simbolik dari kurikulum 

kimia dalam masalah dan solusi dunia nyata, termasuk proses industri dan aplikasi 

lingkungan. Menyoroti elemen manusia memberikan alasan kuat untuk 

menekankan studi kasus, pembelajaran aktif, dan proyek investigasi untuk 

menghubungkan kimia sekolah dengan kehidupan sehari-hari. 

ii. Pengaruh manusia terhadap aturan, rumus, data eksperimen, data teoritis 

didalam pembelajaran kimia 

Inisiatif literasi sains baru-baru ini memperjelas bahwa memberikan lebih 

banyak fakta sains kepada siswa dan masyarakat umum tidak cukup. Pandangan 

kaum muda tentang sains itu sulit tidak hilang ketika pengajaran sains berfokus 
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secara sempit pada hukum, konsep, dan teori sains. Konsep kimia kunci perlu 

diberikan pada konteks dalam mengautentik pemahaman tentang bagaimana 

ilmuwan melakukan prosesnya sampai menemukan kesimpulan. Pembelajaran 

kimia harus cukup menggambarkan pengaruh manusia bersama dengan aturan, 

formula, dan data eksperimental dan teoretis. Adanya demonstrasi atau deskripsi 

proses penemuan dengan jelas dapat menunjukkan bahwa pengetahuan yang 

dihasilkan relevan dengan kehidupan peserta didik. 

iii.  Menggambarkan upaya manusia dalam mengembangkan pengetahuan kimia 

Ahli kimia kebanyakan tidak tertarik pada filsafat ilmu pengetahuan. 

Beberapa ahli kimia atau filsuf telah mendalami topik seperti relativisme, 

reduksionisme, atau konstruksi sosial teori dalam kimia. Akan tetapi, sedikit yang 

terdengar tentang jejak gagasan kimia seperti dari mana asalnya dan tujuannya. 

Oleh karena itu, dari mana ide-ide ilmiah berasal dan bagaimana ia berubah dari 

waktu ke waktu harus diperhatikan. Berfokus pada unsur manusia dalam 

pendidikan kimia akan memberikan dukungan pada upaya-upaya untuk 

memetakan masalah historis dan filosofis yang telah lama diabaikan sampai 

membentuk perkembangan disiplin ilmu. 

iv. Mengimajinasikan jika manusia hidup didalam dunia kimia 

Profesi kimia sangat termotivasi untuk menjangkau lintas budaya dengan 

pendidikan kimia. Motivasi itu datang dari melihat peran penting pendidikan 

kimia dan kimia dalam memenuhi kebutuhan dasar manusia di seluruh dunia. 

Tetapi tanpa perhatian yang jelas pada elemen manusia, akan berisiko 

menggunakan materi secara tidak efektif dan tidak tepat. Dalam penelitian 
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Mahaffy (2006) tentang penggunaan visualisasi dalam pendidikan kimia, studi 

percontohan menunjukkan bahwa model komputer, animasi, dan materi simulasi 

dapat sangat membantu dalam pengaturan di mana akses ke model fisik dan data 

dari instrumen ilmiah terbatas karena keadaan sosial ekonomi.  

Visualisasi berbasis komputer dalam kimia memiliki potensi untuk 

memberikan gambaran pada tingkat molekuler kepada peserta didik. Peserta didik 

dalam budaya yang berbeda dapat menggunakan objek pembelajaran yang 

interaktif, konstruktivis, dengan cara yang berbeda. Menggambarkan peran 

pendidikan kimia dan kimia lintas budaya di seluruh dunia merupakan sesuatu 

yang kompleks. Oleh karena itu, perlu membawa generasi berikutnya untuk secara 

kreatif membayangkan bagaimana rasanya hidup sebagai manusia di dunia kimia 

salah satunya dengan visualisasi. Sebagai pendidik harus bekerja sama dalam 

membekali peserta didik untuk membentuk peserta didik yang lebih baik. 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti mendapatkan suatu penjelasan 

mengenai pentingnya peran human elements terhadap ilmu kimia. Oleh karena itu, 

empat indikator tersebut digunakan peneliti dalam menganalisis human elements 

pada buku teks. 

D. Karakteristik materi 

Materi hidrolisis garam merupakan materi pelajaran kelas XI yang dipelajari 

di semester II Sekolah Menengah Atas (SMA). Hidrolisis terdiri dari kata “hydro” 

yang berarti air, dan “lysis” yang berarti penguraian. Jadi, hidrolisis merupakan 

reaksi ion-ion (kation atau anion atau keduanya) dengan air yang menghasilkan 

ion H+ dan ion OH- (Brown et al., 2012). Materi hidrolisis garam merupakan salah 
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satu materi dalam ilmu kimia yang sangat dekat hubungannya dengan kehidupan 

sehari-hari. Contohnya garam yang sering ditemukan oleh peserta didik, dan 

mengetahui bahwa garam adalah netral, akan tetapi kenyataannya garam ada yang 

bersifat asam dan bersifat basa (Abdurrohim et al., 2016).  

Penerapan materi hidrolisis lainnya terdapat pada pengolahan lahan 

pertanian, yaitu pada pemberian pupuk garam. Apabila lahan pertanian bersifat 

asam maka, pupuk garam yang harus digunakan para petani bersifat basa. Salah 

satu pupuk yang bersifat basa yaitu Ca3(PO4)2  sebab, berasal dari asam lemah dan 

basa kuat sehingga hanya ion PO4 
3- yang bereaksi dengan air menghasilkan ion 

OH- (Muslim, 2015). Selain itu, materi hidrolisis garam merupakan salah satu 

materi yang dianggap sulit oleh peserta didik karena konsepnya yang abstrak. 

Salah satu konsep yang abstrak pada materi ini yaitu pembahasan mengenai reaksi 

ionisasi garam yang terlarut dalam air. Berdasarkan percobaan atau eksperimen, 

reaksi ini tidak dapat dilihat oleh peserta didik. Akan tetapi, yang dapat diamati 

peserta didik adalah nilai pH dari larutan garam tersebut yang menunjukkan 

konsentrasi H+ dan OH-  dalam larutan (Supardi et al., 2016). Sejalan dengan 

pendapat Abdurrohim et al., (2016) bahwa garam yang memiliki sifat asam, basa 

atau netral, disebabkan adanya  ion H+ dan ion OH- yang mengidentifikasi sifat 

asam dan basa dalam larutan tersebut. 

Materi hidrolisis garam saling berkaitan dengan konsep pada materi lain 

atau bersifat komprehensif, sehingga pemahaman konsep sangat dibutuhkan untuk 

menguasai materi ini.  

 



30 
 

 
 

E. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian Lutviana et al., (2019) yang berjudul “Analisis Konten Buku 

Teks Sekolah pada Materi Ikatan Kimia Ditinjau dari Kriteria Representasi 

Kimia”. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengevaluasi representasi 

kimia ikatan kimia dalam tiga buku teks kimia. Analisis dilakukan dengan 

lima kriteria (C1-C5) untuk evaluasi representasi kimia yang digunakan 

dalam buku pelajaran sekolah. Penelitian ini dilakukan dengan tinjauan 

secara terperinci serta dapat mendefinisikan representasi kimia yang ada 

dalam buku tersebut untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai 

kimia. Menentukan keandalan/kekuatan alat berdasarkan koefisien Kappa. 

2. Penelitian Gkitzia et al., (2011) yang berjudul “Development and 

application of suitable criteria for the evaluation of chemical representations 

in school textbooks” melakukan analisis terperinci dari representasi kimia 

termasuk dalam lima buku teks kimia. Analisis ini mengungkapkan lima 

kriteria untuk evaluasi representasi kimia yang digunakan dalam buku teks 

sekolah. Kriterianya (C1-C5) adalah: (C1) jenis representasi; (C2) 

interpretasi fitur permukaan; (C3) hubungannya dengan teks; (C4) 

keberadaan dan sifat-sifat keterangan; (C5) derajat korelasi antar komponen 

yang terdiri dari representasi ganda. Kegunaan kriteria yang diusulkan 

kemudian diperiksa terhadap buku teks kimia Yunani kelas 10. Kelima 

kriteria tersebut juga dapat digunakan untuk analsisis buku teks sekolah 

yang ada dan sebagai alat penulisan dalam merancang buku teks kimia baru. 
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3. Penelitian Nyachwaya & Wood(2014) yang berjudul “Evaluation of 

chemical representations in physical chemistry textbooks”. Melakukan 

analisis untuk mengungkap jenis representasi yang digunakan dalam buku 

teks kimia fisika. Pada penelitian ini mengungkapkan bahwa tingkat 

representasi yang berbeda penting dalam pemahaman kimia yang lengkap. 

Oleh karena itu, peneliti berusaha menentukan pada tingkat apa representasi 

yang disertakan buku teks dalam menyampaikan konten kimia. analisis 

dilakukan menggunakan rubrik coding yang dikembangkan oleh Gkitzia et 

al., (2011). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teks yang dianalisis 

mengandung setidaknya satu representasi pada 95% halaman sampel, rata-

rata setiap halaman berisis 1,4 representasi. Sebagian besar representasi 

dalam buku teks ini adalah representasi tingkat simbolik, sekitar 85% dari 

representasi. Representasi partikulat atau sub-mikroskopik berada dalam 

proporsi yang sedikit lebih tinggi dibandingkan representasi makroskopik 

dan multiple, yaitu sekitar 15% dari representasi dalam buku teks. Analisis 

representasi menunjukkan bahwa hampir semua benar-benar terkait dengan 

teks yang menyertainya. Memiliki fitur permukaan yang jelas dan eksplisit, 

serta representasi terkait dijelaskan secara lengkap. 

4. Penelitian Ramadhani et al., (2018) yang berjudul “Content analysis of 13 

dimensions to support student teachers’ PCK in the environmental 

chemistry textbooks”. Melakukan analisis isi berdasarkan 13 dimensi PCK 

yang dikembangkan oleh bucat. Tujuan analisis ini untuk mengetahui sejauh 

mana dukungan 13 dimensi PCK tersebutdan sejauh mana konten buku 
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tersebut dapat meningkatkan PCK guru. Sampel penelitiannya yaitu 3 buku 

yang paling banyak digunakan untuk mempelajari kimia lingkungan 

mengenai bab tentang air limbah (diterbitkan oleh penerbit dari Yogyakarta, 

Jakarta, dan NewYork). Reliabilitas dan Validitas disimpulkan dari 

koefisien Kappa. 

5. Penelitian Sozan H (2020) yang berjudul “A Content Analysis Of Cognitive 

Representations In A Ninth-Grade Science Textbook’s Chemistry Of Matter 

Unit: Evidence From Saudi Arabia”. Penelitian ini melakukan analisis isi 

dengan instrumen dan prosedur yang dikembangkan oleh Sothayapetch et 

al; 2013 yaitu: (1)identifikasi istilah dan konsep utama yang ditentukan 

dengan jelas diawal setiap pelajaran, (2) analisis mencakup setiap bagian 

pelajaran kecuali bagian evaluasi, (3) istilah kimia disusun dalam bentuk 

daftar atau tabel, (4) kalimat, paragraf, bentuk, gambar, dan peta yang 

mencerminkan konsep diklasifikasikan berdasarkan elemen pengetahuan yg 

terkait dengan jenis tersebut. Sampel penelitiannya adalah kedua pelajaran 

di bab 3 (Model Atom dan Inti) mengenai struktur atom dan kimia materi. 

Keandalan alat penelitian analisis dilakukan pada waktu yang berbeda 

dengan aturan Keppel (1991), koefisien antara kedua analisis dihitung 

dengan persamaan ott dan longnecker (2008). Kedua analisis tersebut 

memiliki kesesuaian 81% yang menunjukkan bahwa metodologi dan 

instrumen penelitian ini reliabel. 

6. Penelitian Aldossari et al., (2016) yang berjudul “Content Analysis Of 

Science Books For Upper Primary Stage In Jordan And Intermediate Stage 
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In Saudi Arabia From An Islamic Perspective: Analytical Comparative 

Study”. Penelitian ini melakukan analisis isi dengan Sketsa analisis yang 

dibuat sendiri oleh peneliti berupa daftar akhir yang terdiri dari 28 rambu-

rambu yang  dibagi menjadi 5 dimensi utama (bidang). Sampel 

penelitiannya yaitu buku teks IPA  kelas 7,8, 9 di Yordania (TA 2015/2016) 

dan buku teks IPA kelas 1,2,3 SMA di Saudi Arabia. Keandalan alat 

didapatkan dengan menghitung reliabilitas analisis,koefisien antara kedua 

analis dihitung berdasarkan persamaan ott; Longnecker(2008). Persentase 

kesesuaian antara kedua analisis sebesar 87% yang menunjukkan daftar 

analisis dan metodologi dapat diandalkan. 

7. Penelitian Chen et al., (2021)yang berjudul “Conducting Content Analysis 

For Chemistry Safety Education Terms And Topics In Chinese Secondary 

School Curriculum Standards, Textbooks, And Lesson Plans Shows 

Increased Safety Awareness”. Analisis isi ini dilakukan dengan prosedur 

sebagai berikut: (1) memfasilitasi pemahaman mendalam tentang perilaku 

belajar dan memberikan perspektif baru bagi penelitian pendidikan. (2) 

mempelajari standar kurikulum untuk mengekstrak kata-kata dan frase 

frekuensi tinggi yang ada secara alami. (3) menyajikan beberapa kutipan 

tentang pendidikan keselamatan eksperimental dalam revisi buku teks kimia 

sekolah menengah. (4) mempelajari rencana pelajaran yang digunakan 

dalam dalam konteks pengajaran kimia berkualitas di propinsi Jiangsu, 

China. Sumber data ada tiga yaitu: (1) teks standar kurikulum baru dan lama 

tentang kimia dan sains komprehensif di sekolah menengah. (2) buku teks 
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kimia PEP di sekolah menengah, termasuk buku teks kimia kelas 9 (revisi 

2012) dan buku teks kimia sekolah  menengah wajib satu (edisi 2019) yang 

didasarkan pada standar kurikulum kimia baru. (3) teks rencana pelajaran 

sepanjang tahun 2012-2018 dari konteks pengajaran kimia berkualitas di 

propinsi Jiangsu,China. Kerangka analisis yang dipakai yaitu kerangka 

analisis risiko ilmiah. Perangkat lunak NLPIR yang digunakan sebagai alat 

penggalian data teks.  
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F. Kerangka Berpikir 

Masalah:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Buku teks hanya memaparkan materi secara tertulis, tidak 

representatif. 

2. Konsep yang terdapat dalam buku teks kimia terlalu 

sederhana. Penggambaran sains yang dilakukan dengan 

sederhana tanpa melibatkan makro dan submikro, akan 

menyulitkan peserta didik dalam memahami ilmu kimia. 

3. Uraian materi dalam buku teks tidak dikaitkan dengan 

eksistensi ilmu kimia dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

peserta didik tidak mendapat wawasan atau pemahaman yang 

memadai tentang eksistensi pelajaran kimia. 

Analisis konten terhadap buku teks kimia yang banyak 

digunakan di SMA/MA kota Padang dilihat berdasarkan 

representasi tetrahedral chemistry 

Analisis konten dilakukan pada 3 buku teks 

kimia SMA/MA yaitu buku pengarang Unggul 

Sudarmo, pengarang Tine Maria Kuswati, Ernavita, 

Ratih, Sukardjo dan pengarang Sentot Budi 

Rahardjo, Ispriyanto pada materi hidrolisis garam 

berdasarkan representasi tetrahedral chemistry. 

 

Analisis konten buku teks kimia SMA/MA 

yang memuat representasi tetrahedral 

chemistry  pada materi hidrolisis garam, yang 

sebaiknya digunakan untuk peserta didik 

solusi 

diperlukan  

batasan 

hasil 

Gambar 16. Kerangka Berpikir 

Representasi tetrahedral chemistry membantu 

peserta didik dalam memahami pembelajaran kimia 

pada tingkat makroskopik, submikroskopik, dan 

simbolik serta dapat menghubungkan kimia dengan 

pengalamannya.  

 

adanya 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil analisis representasi makroskopik, sub-mikroskopik, dan simbolik 

pada ketiga buku teks menunjukkan bahwa  buku teks 2 pengarang Tine Maria 

Kuswati, Ernavita, Ratih, Sukardjo memiliki gambar dengan representasi paling 

tinggi. Semua buku teks kimia yang dianalisis terhadap kriteria dan tipologi 

representasi ini terfokus pada representasi simbolik, sehingga tidak terdapat label 

secara eksplisit. Begitu juga untuk gambar dengan representasi makroskopik, juga 

tidak terdapat label secara ekplisit. Hubungan gambar dengan teks secara umum 

menyatakan hanya sebagian berhubungan dan terkait. Akan tetapi, keterangan 

tentang gambar sudah sesuai.  

Hasil analisis human element pada ketiga buku menunjukkan hanya buku 

teks 2 yang menggunakan dimensi ini, sedangkan buku teks 1 dan 3 tidak ada. 

Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa ketiga buku teks 

belum memuat representasi tetrahedral chemistry didalamnya.  

B. Saran 

Bagi penulis buku teks kimia SMA/MA hendaknya memperhatikan 

representasi makroskopik, sub-mikroskopik, simbolik dan human element dalam 

penjelasan konsep. Adanya representasi tetrahedral chemistry secara eksplisit 

dengan keterangan yang sesuai dapat menciptakan tujuan pembelajaran yang baik 

dan tepat. Selain itu, adanya kelebihan dan kelemahan dari masing-masing buku 
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dapat dijadikan referensi oleh guru dalam memilih buku yang tepat untuk 

digunakan sebagai sumber belajar peserta didik. 
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